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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

1. Kurang dari separuh (42,7%) PUS Wanita memiliki pengetahuan cukup di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang tahun 2023. 

2. Lebih dari separuh (66,3%) Suami PUS Wanita Mendukung di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang tahun 2023. 

3. Lebih dari separuh (58,4%)  PUS Wanita yang menggunakan kontrasepsi 

berumur 21-35 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang 

tahun 2023. 

4. Lebih dari separuh (60,7%) PUS  Wanita memiliki anak ≤2 di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang tahun 2023. 

5. Lebih dari separuh (73%) PUS  Wanita Tidak Bekerja di Wilayah Kerja 

Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang tahun 2023. 

6. Lebih dari separuh (62,9%) PUS Wanita menggunakan metode kontrasepsi 

Non-MKJP di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang tahun 

2023. 

7. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan pemilihan alat kontrasepsi 

pada PUS Wanita di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang 

Tahun 2023 dengan p value = 0,005 ≤ dari 0,05. 

8. Terdapat hubungan antara dukungan suami dengan pemilihan alat kontrasepsi 

pada PUS Wanita di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang 

Tahun 2023 dengan p value = 0,000 ≤ dari 0,05. 
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9. Terdapat hubungan antara umur dengan pemilihan alat kontrasepsi pada PUS 

Wanita  di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang Tahun 2023 

dengan p value = 0,001 ≤ dari 0,05. 

10. Terdapat hubungan antara paritas dengan pemilihan alat kontrasepsi pada PUS 

Wanita di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang Tahun 2023 

dengan p value = 0,002 ≤ dari 0,05. 

11. Terdapat ada hubungan antara pekerjaan dengan pemilihan alat kontrasepsi 

pada PUS Wanita di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang 

Tahun 2023 dengan p value = 0,003 ≤ dari 0,05. 

 

B. Saran 

1. Bagi Tempat Penelitian  

   Diharapkan kepada tenaga kesehatan khususnya petugas puskesmas 

yang berhadapan lansung dengan masyarakat khususnya petugas yang 

melayani KB memberikan penyuluhan kesehatan kepada klien tentang 

keuntungan kontrasepsi, kerugian kontrasepsi, efek samping kontrasepsi dan 

perlunya dukungan informasi dari suami dengan meningkatkan pengetahuan, 

melibatkan suami dalam mengambil keputusan, memperhatikan umur yang 

aman dalam reproduksi, dan memperhatikan jumlah anak yang aman bagi PUS 

Wanita. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan 

   Menjadi bahan masukan bagi institusi untuk penelitian lebih lanjut 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi bagi institusi 

pendidikan untuk mengetahui informasi tentang “ faktor-faktor yang 

berhubungan dengan pemilihan alat kontrasepsi pada PUS Wanita di wilayah 

kerja Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang”. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai data awal 

untuk melakukan penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti selanjutnya 

meneliti terkait tentang factor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan alat 

kontrasepsi pada PUS Wanita dengan variabel yang berbeda. 
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